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ABSTRACT 

 

Vitamins are organic substances that generally cannot be produced by the 

body. Vitamins act as organic catalysts, regulating metabolic processes 

and functioning the normal body mecanism. In the body, vitamins along 

with other nutrients, have a major role as regulatory substances and 

builders of enzymes, antibodies, and hormones. Vitamin C in the body 

take part in the formation and maintenance the adhesives that connect 

cells from various tissues. 

 

This study aimed to determine the amount of vitamin C contained in red 

spinach. To determine Vitamin C levels in red spinach, a quantitative 

analysis method using iodimetry was applied using standard solution, 

AS2O30,1 N, and titre solution, I20,1 N. 

 

Through the research, with a method of quantitative analysis with 

iodimetry, it was obtained the levels of vitamin C in red spinach as follows: 

the samples of 24.28 g, 24.29 g, and 24.30 g obtained the first titer volume 

by 2.5 ml, second titer volume by 2, 5 ml, and the third titer volume by 2.7 

ml, with an average titer volume by 2.56 ml, the average level of Vitamin C 

was 2.90mg / g. 

 

 

Keywords: Vitamin C, red spinach, Amaranthus Tricolor L, Iodimetry. 
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ABSTRAK 

Vitamin merupakan zat organik yang umumnya tidak dapat dibentuk dalam 

tubuh. Vitamin berperan sebagai katalisator organik, mengatur proses 

metabolisme dan fungsi normal tubuhDi tubuh vitamin mempunyai peran utama 

sebagai zat pengatur dan pembangun bersama zat gizi lain melalui pembentukan 

enzim, antibodi, dan hormonVitamin C dalam tubuh berperan dalam 

pembentukan dan pemeliharaan zat perekat yang menghubungkan sel-sel 

dengan sel dari berbagai jaringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C dalam bayam 

merah,dan untuk membandingkan dengan kadar vitamin C dalam bayam hijau 

yang memiliki kadar vitamin C 0,8 mg/g. 

Metode yang digunakan adalah metode analisa kuantitatif secara iodimetri. 

Larutan baku yang digunakan adalah AS2O30,1 N, dan larutan titer yang 

digunakan adalah I20,1 N. 

Hasil penelitian penetapan kadar vitamin C dalam bayam merah dengan 

metode analisa kuantitatif secara iodimetri dengan sampel 24,28 g, 24,29 g, dan 

24,30 g diperoleh volume titer pertama 2,5 ml, volume titer kedua 2,5 ml, dan 

volume titer ketiga 2,7 ml, dengan volume titer rata-rata 2,56 ml diperoleh kadar 

rata-rata Vitamin C adalah2,90mg/g. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kadar vitamin C 

dalam bayam merah lebih tinggi daripada bayam hijau,dimana kadar vitamin C 

dalam bayam merah 2,90mg/g , dan dalam bayam hijau 0,8mg/g. 

Kata Kunci : Penetapan kadar, Bayam merah, Amaranthus Tricolor L,      

Iodimetri. 

Daftar Bacaan  : 11 (1975-2017) 
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